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ABSTRAK 

 

Analisis Peran Literasi Digital Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 SDN 

Pangarangan III : 2024. Syamsul Ma’arif 

 

Kata kunci : literasi, Literasi Digital, pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 Salah satu bagian dari literasi digital siswa adalah kemampuan 

menggunakan perangkat atau media digital pada pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana peran literasi digital 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan juga mengeksplorasi cara cara dimana 

literasi digital dapat digunakan siswa kelas 2 pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di SDN Pangarangan III. 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana 

penelitian ini akan mengungkapkan temuan dengan cara mendeskripsikan secara 

tulisan sesuaifakta yang terjadi di lapagan. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti juga menganalisis 

data dengan melalui reduksi data, penyajian data, verifikasi data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan bantuan literasi digital, 

siswa diharapkan bisa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam berpikir, 

belajar, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi di dalam pembelajaran. 

Selain itu, hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peran 

literasi digital pada pembelajaran bahasa indoneia di SDN Pangarangan III sangat 

berperan penting dan sudah terlaksana dengan baik namun belum sepenuhnya 

sempurna.  Hal ini terlihat dari kendala-kendala yang dihadapi oleh guru yaitu 

kompetensi digital guru yang terbatas, serta siswa yang belum paham betul 

mengenai penggunaan literasi digital ang baik. Peneliti melihat sebaiknya  

pembelajaran menggunakan literasi digital di SDN Pangarangan III tidak hanya 

untuk siswa, tetapi  guru dan orang tua juga harus dituntun untuk mengetahui 

digital agar tidak kesulitn membantu anak dalam belajar. Artikel ini 

dapamenympulkan bahwa peran literasi digital pada pembelajaran bahasa 

indonsia kelas 2 sangat penting, meskipun juga harus memperhatikan kendala dan 

hambatan yang dihadapi oleh sekolah.  
 


